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                                   
                    
 
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
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The affirmation of the importance of including moderation material is 
contained in Law Number 3 of 2017 which states that the implementation of the 
bookkeeping system is based on diversity, nationality, togetherness, archipelago, 
justice, and cooperation. Based on this law, the Indonesian government continues 
to promote the religious moderation program that has been included in the 
National Medium-Term Development Plan (RPJMN) 2020-2024. As a follow-up 
to realize the learning process that is nuanced in the values of moderation, as well 
as minimizing the flow of understanding of radicalism in schools, the government 
through the ministry of religion took the first step by reviewing the materials of 
Fiqh subjects for Class XII, so that some materials needed to be drawn and 
reviewed is the material Khilafah, Jihad and Democracy. This study aims to 
analyze and describe the values of Islamic moderation in Fiqh textbooks for Class 
XII. 
The type of research applied in this study is library research, with a 
qualitative descriptive research method where the method seeks to describe and 
interpret the objects as they are. The data collection technique is in the form of 
documentation, where the documentation method is looking for data about 
variable things in the form of books and related to the subject of research. The 
data obtained were then analyzed using content analysis techniques. 
The results showed that the fiqh textbook of Madrasah Aliyah for class XII 
published by the Ministry of Religion and Erlangga could be used 
accommodatively to the current development of education. Moderation values 
such as tolerance, fairness, and balance are mostly found in the components of 
concepts, facts, and principles of textbooks. But on the other hand, some 
narratives need to be corrected because they tend to trigger misunderstandings for 
readers, so written understanding must be clarified by linking it with examples of 
the internal conditions of the country so that students have broad insight and do 
not fall into rigid understanding. 
 















Penegasan tentang pentingnya memasukkan materi moderasi tertuang 
dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 2017 yang menyebutkan bahwa 
penyelenggaraan system perbukuan berasaskan pada kebhinekaan, kebangsaan, 
kebersamaan, kenusantaraan, keadilan dan gotongroyong. Berdasarkan hal inilah 
pemerintah Indonesia terus menggalakkan program moderasi beragama yang 
sudah masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2020-2024. Sebagai tindak lanjut untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 
bernuansa nilai-nilai moderasi, serta meminimalisir arus pemahaman radikalisme 
di sekolah, pemerintah melalui kementerian agama melakukan langkah awal 
dengan mereview kembali materi-materi pada mata pelajaran Fiqih Kelas XII, 
sehingga ditemukan beberapa materi yang perlu ditarik dan dikaji ulang yaitu 
materi Khilafah, Jihad dan Demokrasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan nilai-nilai moderasi Islam dalam buku ajar 
Fiqih Kelas XII. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 
research, dengan metode penelitian deskriptif kualitatif dimana metode yang 
berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa adanya. Teknik 
pengumpulan data berupa dokumentasi, dimana metode dokumentasi pada 
dasarnya yakni mencari data data mengenai hal-hal variable yang berupa buku-
buku serta berkaitan dengan pokok pembahasan penelitian. data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku teks fiqih Madrasah Aliyah 
kelas XII terbitan Kementerian Agama dan Erlangga dapat digunakan secara 
akomodatif terhadap perkembangan pendidikan saat ini. Nilai-nilai moderasi 
seperti toleransi, keadilan, dan keseimbangan sebagian besar terdapat pada 
komponen konsep, fakta, dan prinsip buku teks. Namun di sisi lain ada beberapa 
narasi yang perlu dikoreksi karena cenderung memicu pemahaman yang salah 
bagi pembaca, sehingga pemahaman tertulis harus diperjelas dengan mengaitkan 
dengan contoh kondisi internal negara ini, hal ini tentu saja agar peserta didik 
memiliki wawasan yang luas dan tidak jatuh ke dalam pemahaman yang kaku. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keanekaragaman merupakan sebuah keniscayaan dalam kehidupan di 
dunia. keanekaragaman merupakan sunnatullah. Perbedaan ras manusia, letak 
geografis, merupakan perbedaan mendasar yang dapat mempengaruhi perbedaan 
pandangan. Kondisi ini memungkinkan adanya upaya plurasisasi corak berfikir 
yang menjadi bagian dalam pengalaman hidup setiap manusia.
1
 
Kenyataan bahwa Indonesia merupakan negara yang plural tidak bisa 
dibantah lagi. Keragaman merupakan bagian dari ciri khas Indonesia yang harus 
disikapi oleh setiap warga negara dengan cara yang tepat sehingga bisa menjadi 
warna yang mampu memperkaya khazanah peradaban bangsa. Meskipun 
keragaman telah menjadi realitas yang disadari oleh segenap warga bangsa, 
namun penyikapan yang tepat tersebut masih menjadi persoalan, apalagi ketika 
keragaman dan perbedaan tersebut terkait dengan keyakinan agama.
2
 Keyakinan 
terhadap agama yang dipeluk oleh seseorang acap kali menutup peluang terhadap 
adanya kebenaran pada keyakinan lainnya. Pada tahap ini, klaim terhadap 
kebenaran agamanya (truth claim) akan menjadi alat penghakiman (judgement) 
terhadap “kesesatan” pada keyakinan yang lain. Basis kesadaran teologis seperti 
ini hanya membutuhkan sedikit pemicu saja untuk merembet dan berkembang 
pada aspek sosial yang memunculkan intoleransi dan gerakan radikal. Pada akhir-
akhir ini, pemahaman terhadap Islam radikal terasa semakin menguat yang 
ditandai dengan banyaknya kasus intoleransi baik pada lingkungan masyarakat 
maupun di sekolah. Hal ini tentu saja menjadi persoalan yang harus segera diatasi 
karena dapat merusak konstruksi sosial masyarakat Indonesia yang sangat 
multikultur. Persoalan akan semakin rumit dan mengkhawatirkan ketika paham 
                                                             
1
 M. Zainuddin, Islam moderat: Konsepsi, interpretasi, dan aksi (Malang: UIN Maliki 
Press, 2016), h. 60. 
2
 Harto, Kasinyo, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural 




radikal dan intoleransi agama juga telah menjangkiti siswa di sekolah, karena 
merekalah yang nantinya menjadi penentu masa depan bangsa dan negara.
3
 
Dengan segala kondisinya yang beragam dan banyak perbedaan yang ada 
di tubuh nasantara ini, tentu sangatlah mudah untuk memercikan api di dalamnya. 
perpecahan dapat muncul juga dari ideologi-ideologi liberal dan ekstrimis yang 
masuk dalam ajaran Islam. Ideologi liberal dari barat yang menghendaki adanya 
kebebasan, yang mengancam moral dan budaya ke-timuran. Akhirnya 
terwacanakan Islam yang liberal, bebas dan tidak terkontrol. Sisi lain ekstrimisme 
merebak di masyarakat Indonesia akibat ajaran Islam transnasional (lintas 
nasional atau lintas kebangsaan). Ideologi gerakan ini tidak lagi bertumpu pada 
konsep nation-state, melainkan konsep umat. Dua persoalan tersebut mendapat 
perhatian khusus dari pemerintah Indonesia. Selama rentan 10 tahun terakhir, 
masyarakat Indonesia di perlihatkan wajah-wajah penuh aksi kekerasan yang 
dilatar belakangi motif-motif agama (terutama Islam). Mulai dari kasus krimnal 
kecil sampai pada aksi teror yang mengancam nyawa banyak pihak.
4
 
Untuk melawan dua arus besar tersebut, saat ini pemerintah Indonesia 
tengah gencar-gencarnya untuk mewujudkan Islam moderat. Pendidikan 
merupakan penopang salah satu bagian yang penting dan integral demi 
mewujudkan cita-cita moderat yang diusung pemerintah Indonesia.  
Perlu diketahui bahwa Term wasathan sudah Allah Swt sampaikan melalui 
firmannya pada Qs. Al-Baqarah ayat 143: 
                                 
                                 
                          
        
Artinya: “dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
                                                             
3
 Ibid., h. 81-82. 
4
 Zaenal Arifin, “Nilai Moderasi Islam Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di Sekolah Menengah Pertama Islam Al-Azhar Kota Kediri”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 




manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan 
kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia. (Q.S al-Baqarah/2: 143) 
 
Makna ayat ini mengajarkan untuk berperilaku adil, baik, tengah, dan 
seimbang dalam mengambil suatu keputusan. Oleh karenanya Term wasathan 
tersebut kemudian digunakan dalam beberapa istilah seperti “moderasi dalam 
Islam”, “Islam moderat” dan juga “Islam wasathiyyah”. Selanjutnya istilah ini 
dijadikan terminologi bagi kajian yang membahas jalan tengah dalam Islam 
berdasarkan proyeksi al-Qur‟an yang menyangkut identitas diri dan pandangan 
dunia komunitas muslim untuk menghasilkan kebajikan yang membantu 
terciptanya harmonisasi sosial dan keseimbangan dalam kehidupan individu, 
keluarga, masyarkat maupun hubungan antar manusia yang lebih luas.
5
 Wasath 
merupakan kata dasar pembentukan istilah wasathiyah yang berarti tengah-tengah, 
selanjutnya didefinisikan sebagai moderat. Islam wasathiyah atau Islam moderat 
adalah Istilah yang digagaskan oleh kementrian agama untuk menyebutkan suatu 
istilah pengajaran agama yang diharapkan dapat diterima oleh setiap orang di 
Indonesia yang penuh dengan keragaman namun tidak meninggalkan pokok 
ajaran agama yang bersumber dari al-Qur‟an dan Hadist sebagai rujukan sumber 




Penegasan tentang pentingnya memasukkan materi moderasi pun tertuang 
dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 2017 yang menyebutkan bahwa 
penyelenggaraan sistem perbukuan berasaskan pada kebhinekaan, kebangsaan, 
                                                             
5
 Khaled Abou Al Fadl sebagaimana yang dikutip oleh Ismail, Pesantren, Islam Moderat 
dan Etika Politik dalam Perpsektif Pendidikan Islam. Prosiding 2nd Annual Conference For 
Muslim Scholerss (AnCoMS) Kopertais Wilayah 4 Surabaya tahun 2018,  h. 588. 
6
 Hani Hiqmatunnisa dan Ashif Az Zafi, “Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Islam Dalam 
Pembelajaran Fiqih Di Ptkin Menggunakan Konsep Problem Basic Learning”, Jipis, Vol. 29 No. 1 




kebersamaan, kenusantaraan, keadilan, gotongroyong dan kebebasbiasaan.
7
  
Kemudian keharusan pendidik mengajarkan materi moderasi pada pembelajaran 
tertuang pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 
Tanggal 23 Mei 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan, didalamnya 
menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan satuan pendidikan pada semua 
jenjang pendidikan dimana peserta didik mampu menghargai keberagaman 
agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi di lingkungan sekitarnya.
8
 
Sebagai bentuk pengarusutamaan moderasi Islam di dunia pendidikan, 
maka saat ini pemerintah terus menggalakkan program moderasi beragama yang 
sudah masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2020-2024. Kemenag telah menjabarkan moderasi beragama dalam Rencana 
Strategis (renstra) pembangunan di bidang keagamaan lima tahun mendatang. 
Menteri Agama Fachrul Razi menegaskan, sebagai institusi yang diberi amanah 
untuk menjadi leading sector, Kementerian Agama terus memperkuat 
implementasi moderasi beragama. Hal ini ditegaskan Menteri Agama Fachrul 
Razi dalam diskusi daring dengan Gugus Tugas Nasional Revolusi Mental.
9
 
Sebagai tindak lanjut untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 
bernuansa nilai-nilai moderasi, pemerintah melalui kementerian agama gencar 
mereview materi-materi maupun soal yang dinilai memiliki sifat pemecah belah 
bangsa. Proses review kurikulum telah dilakukan sejak awal 2018 hingga 
pertengahan 2019 dengan melalui berbagai kajian tenaga struktural penganilisis 
kebijakan dari Kementerian Agama. Hasil kajian tersebut ditemukan materi-
materi tidak relevan versi pemerintah yakni kurang lebih terdiri dari materi sub 
toleransi, demokrasi, khilafah dan juga jihad, dimana banyaknya materi ini 
berada pada jenjang SMA/MA.
10
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Akhirnya Melalui surat Edaran B-4339.4/DJ.I/Dt.I.I/PP.00/12/2019 yang 
menerangkan bahwa Kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil belajar Tahun 
Pelajaran 2019/2020. Terkait KI-KD yang membahas tentang Pemerintahan Islam 
(Khilafah) dan Jihad yang tercantum dalam KMA 165 Tahun 2014 dinyatakan 
tidak berlaku dan telah diperbaui dalam KMA 183 Tahun 2019. Implementasi KI-
KD dalam pembelajaran dan penilaian hasil belajar Tahun Pelajaran 2019/2020 
mengacu pada Kl-KD yang tercantum dalam KMA 183 Tahun 2019. Surat ini 
ditandatangani Direktur Kurikulum, Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan 
(KSKK) Madrasah Kemenag Ahmad Umar. 
 Melalui surat edaran tersebut dapat dipahami bahwa materi di madrasah 
yang mengandung konten khilafah dan perang atau jihad khususnya telah 
diperintahkan untuk direvisi, ditarik bahkan bisa jadi diganti dikemudian hari. 
Pemerintah pun merencanakan di tahun pelajaran 2020-2021 madrasah sudah 
dapat menggunakan kurikulum baru hasil perbaikan substansi materi pelajaran 
yang disesuaikan dengan perkembangan kehidupan abad 21.
11
 Hal ini pun 
kemudian menjadi perbincangan hangat, bukan hanya materi ujian, imbasnya 
pun menjalar hingga materi-materi kurikulum pendidikan Islam.
12
  
Namun yang paling sensitive kemudian adalah Khilafah dan jihad. Dua 
kata yang kini menjadi polemik. Isu sensitif nan cantik yang kini menjadi sasaran 
moderasi Islam ala Barat. Viral di jagat medsos beredar surat Direktorat 
Pendidikan Islam Kementerian Agama yang memerintahkan seluruh Kanwil 
untuk menarik dan menghapus semua materi ujian maupun bahan bacaan terkait 
khilafah dan jihad di madrasah karena tidak relevan dengan kondisi sekarang. 
Pertanyaan yang timbul kemudian adalah apakah hal itu benar adanya? 
Sesensitive kah materi-materi yang ada saat ini? Padahal menurut penulis pribadi 
materi yang sudah diterbitkan mengandung unsur kesetaraan di dalamnya, 
memperhatikan hak-hak sesama manusia dan memberikan pengajaran bahwa 
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Islam yang sesungguhnya sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan tanpa 
memihak siapapun yang sesuai syariat agama. Kebijakan tersebut jelas sangat 
berbahaya karena isi dari moderasi sesuai pesanan pemerintah hanyalah 
memisahkan agama dari kehidupan meminimalisir peran agama dalam kehidupan 
sehari-hari khususnya Islam dengan alasan toleransi dan HAM. Yang lebih 
berbahaya ide moderasi tersebut ditunjukan untuk para generasi milenial yang 
perlu pemahaman benar terkait agama mereka bukan malah dimonsterisasi. 
Kurikulum moderasi makin kuat mendapat legitimasi dengan beberapa perubahan 
KMA untuk pelajaran PAI dan bahasa Arab. 
Maka selanjutnya hal ini pun perlu dibuktikan lebih dalam dan cermat, 
benarkah beberapa materi penting seperti halnya toleransi, demokrasi, jihad dan 
khilafah mengandung unsur pemecah belah bangsa sehingga perlu di konstruksi 
ulang. Dari sebab inilah penulis kemudian sangat tertarik untuk mengupas tuntas 
nilai-nilai moderat pada materi fiqih yang ada pada kelas XII Madrsah Aliyah 
tersebut, lalu disamping itu penulis juga ingin mengkaji apakah terdapat unsur 
ekstrimis yang berlebihan pada materi  itu atau sudah tepat dengan versi ajaran 
syariat yang ada. 
 
B. Fokus Dan Sub Fokus 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang penulis paparkan, maka 
dalam penelitian ini di fokuskan pada “Nilai-Nilai Moderasi Islam Pada Buku 
Ajar Fiqih Kelas XII Madrasah Aliyah”. Adapun pecahan inti yang timbul dari 
fokus masalah tersebut terbagi menjadi 3 kajian pokok yakni sebagai berikut: 
1. Moderasi Islam dalam aspek materi konsep buku ajar Fiqih Kelas XII 
Madrasah Aliyah 
2. Moderasi Islam dalam aspek fakta materi buku ajar Fiqih Kelas XII 
Madrasah Aliyah 






C. Perumusan Masalah 
Masalah suatu bentuk penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa 
yang benar-benar terjadi dilapangan yakni antara teori dan praktek, antara aturan 
dan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan.
13
 Berdasarkan latar 
belakang, beserta uraian dari focus dan sub focus yang telah penulis kemukakan, 
serta didukung teori-teori yang ada, maka masalah yang akan diteliti penulis yaitu: 
1. Bagaimanakah nilai-nilai moderasi Islam yang terdapat dalam aspek materi 
konsep buku ajar Fiqih Kelas XII Madrasah Aliyah? 
2. Bagaimanakah nilai-nilai moderasi Islam yang terdapat dalam aspek materi 
fakta  buku ajar Fiqih kelas XII Madrasah Aliyah? 
3. Bagaimanakah nilai-nilai moderasi Islam yang terdapat dalam aspek materi 
prinsip buku ajar Fiqih Kelas XII Madrasah Aliyah? 
 
D. Scope of Study 
Agar tidak terjadinya perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai 
dengan tujuan penelitian ini. Oleh karena itu, penulis menentukan untuk mengkaji 
nilai moderat pada seluruh materi buku ajar Fiqih khususnya kelas XII Madrasah 
Aliyah. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan nilai-nilai moderasi Islam 
dalam buku ajar Fiqih. Penulis ingin mendeskripsikan dan menganalisis sejauh 
mana nilai-nilai moderat yang ada dalam materi tersebut dari segala sisi. Serta 
disamping itu juga ingin membuktikan apakah benar materi Fiqih di kelas XII 
Madrasah Aliyah saat ini banyak terdapat unsur radikal yang berbahaya bagi 
pemahaman peserta didik sehingganya  perlu di konstruksi ulang. Maka hal ini 
haruslah dibuktikan dan kaji dengan teliti. Adapun secara khusus, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
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1. Nilai-Nilai Moderasi Islam dalam aspek materi konsep buku ajar Fiqih 
Kelas XII Madrasah Aliyah 
2. Nilai-Nilai Moderasi Islam dalam aspek materi fakta buku ajar Fiqih Kelas 
XII Madrasah Aliyah 
3. Nilai-Nilai Moderasi Islam dalam aspek materi prinsip buku ajar Fiqih 
Kelas XII Madrasah Aliyah 
F. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap hasil penelitian yang dilakukan tidak terbuang sia-sia 
sehingga dapat diambil manfaat dan kegunaannya. Secara khusus manfaat 
dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan di dunia pendidikan 
serta dapat berkontribusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
khususnya pendidikan agama Islam. 
b. Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin ilmu 
lainnya khususnya bagi lembaga di Pascasarjana UIN Raden Intan 
Lampung. 
c. Memberikan wawasan kajian ke-Islaman tentang fakta-fakta nilai 
moderat yang terpada buku ajar Fiqih, sehingga kegunaannya dapat 
dirasakan oleh pendidik, pelajar, akademisi maupun masyarakat secara 
luas. 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 
kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan di Indonesia, 
Dengan diangakatnya pembahasan moderasi Islam dalam bahan ajar, maka 
diharapkan tenaga pengajar saat ini lebih mengerti dan tidak lagi muncul 
rasa keragu-raguan dalam memilih materi ajar untuk menyampaikan pesan 
syariat agama kepada peserta didik. Hingga pada tahap berikutnya kita 




mengemban dan menjalankan perintah Allah Swt secara kaffah 
(menyeluruh). Dengan demikian pastilah akan memunculkan watak, sikap 
yang baik terhadap sesama, memiliki sosialisasi yang tinggi, dan paham 
















































A. Acuan Teoritik 
1. Nilai Moderasi Islam 
a. Pengertian Nilai 
Agama seringkali dipandang sebagai sumber nilai, karena agama berbicara 
baik dan buruk, benar dan salah. Demikian pula agama Islam memuat ajaran 
normative yang berbicara tentang kebaikan yang seyogyanya dilakukan manusia 
dan keburukan yang harus dihindarkannya. Dilihat dari asal datangnya nilai, 
dalam perspektif islam terdapat dua sumber nilai, yakni Tuhan dan Manusia. Nilai 
yang datang dari Tuhan adalah ajaran-ajaran tentang kebaikan yang terdapat 
dalam kitab suci. Nilai yang merupakan firman Tuhan bersifat mutlak, tetapi 
implementasinya dalam bentuk perilaku merupakan penafsiran terhadap firman 
tersebut bersifat relatif. Istilah-istilah dalam al-Quran yang berkaitan dengan 
kebaikan dalam Al-quran, yakni: al-haq, al-ma‟ruf, al-khair, al-birr, dan al-hasan 
serta lawan kebaikan yang diungkapkan dalam istilah al-bathil, al-munkar, al-
syar, al‟uquq, dan al-suu.
1
 
Zakiyah Darajat mendefinisikan nilai adalah suatu perangkat keyakinan 
atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang 
khusus kepada pola pemikiran dan perasaan, keterikatan maupun perilaku. Kalau 
definisi nilai merupakan suatu keyakinan atau identitas secara umum, maka 
penjabarannya dalam bentuk formula, peraturan atau ketentuan pelakasanaannya 
disebut dengan norma. Dengan kata lain, norma merupakan penjabaran dari Nilai 
sesuai dengan sifat dan tata nilai. Adapun definisi nilai yang benar dan dapat 
diterima secara universal menurut Linda dan Ricard Eyre adalah sesuatu yang 
menghasilkan perilaku dan perilaku berdampak positif baik yang menjalankan 
maupun bagi orang lain.
2
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 M.Taqi Mishbah, Monoteisme Sebagai Sistem Nilai dan Aqidah Islam, (Jakarta 
:Lentera,1984), h. 111. 
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b. Pengertian Moderasi 
Kata moderasi dalam bahasa Arab diartiakan al-wasathiyah. Seacara 
bahasa al-wasathiyah berasal dari kata wasath. Al-Asfahaniy mendefenisikan 
wasath dengan sawa‟un  yaitu tengah-tengah diantara dua batas, atau dengan 
keadilan, yang tengah dengan atau yang standar atau yang biasa-biasa saja. 
Wasathan juga bermakna menjaga dari bersikap tanpa kompromi bahkan 
meninggalkan garis kebenaran agama.
3
 Ibnu Asyur mendefinisikan kata wasath 
dengan dua makna. Pertama, definisi menurut etimologi, kata wasath berarti 
sesuatu yang ada di tengah, atau sesuatu yang memiliki dua belah ujung yang 
ukurannya sebanding. Kedua, definisi menurut terminologi, makna wasath adalah 
nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar pola pikir yang lurus dan pertengahan, 
tidak berlebihan dalam hal tertentu.
4
 
Kementerian agama mendefinisikan Moderasi adalah jalan tengah. Dalam 
sejumlah forum diskusi kerap terdapat moderator orang yang menengahi proses 
diskusi, tidak berpihak kepada siapa pun atau pendapat mana pun, bersikap adil 
kepada semua pihak yang terlibat dalam diskusi. Moderasi juga berarti “sesuatu 
yang terbaik.” Sesuatu yang ada di tengah biasanya berada di antara dua hal yang 
buruk. Contohnya adalah  keberanian. Sifat berani dianggap baik karena ia berada 
di antara sifat ceroboh dan sifat takut. Sifat dermawan juga baik karena ia berada 
di antara sifat boros dan sifat kikir.
5
 Sedangkan moderasi beragama berarti cara 
beragama jalan tengah sesuai pengertian moderasi tadi. Dengan moderasi 
beragama, seseorang tidak ekstrem dan tidak berlebih-lebihan saat menjalani 
ajaran agamanya. Orang yang mempraktekkannya disebut moderat. Din 
Syamsudin sebagai salah satu tokoh dari ormas Muhammadiyah  sekaligus utusan 
khusus presiden mempunyai pemahaman tersendiri mengenai Islam moderat. 
Menurutnya Islam moderat adalah konsep ajaran dengan musyawarah, mengakui 
kemajemukan, pluralisme, penengah dan perantara  penyelesaian masalah.
6
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Dalam Merriam-Webster D ictionary (kamus digital) yang dikutip 
Tholhatul Choir, moderasi diartikan menjauhi perilaku dan ungkapan yang 
ekstrem. Dalam hal ini, seorang yang moderat adalah seorang yang menjauhi 
perilaku-perilaku dan ungkapanungkapan yang ekstrem.
7
 Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa moderasi/wasathiyah adalah sebuah kondisi terpuji yang 
menjaga seseorang dari kecenderungan menuju dua sikap ekstrem; sikap berlebih-
lebihan ifrath dan sikap muqashshir yang mengurang-ngurangi sesuatu yang 
dibatasi Allah Swt. Sifat wasathiyah umat Islam adalah anugerah yang diberikan 
Allah Swt secara khusus. Saat mereka konsisten menjalankan ajaran-ajaran Allah 
Swt, maka saat itulah mereka menjadi umat terbaik dan terpilih. Sifat ini telah 
menjadikan umat Islam sebagai umat moderat; moderat dalam segala urusan, baik 
urusan agama atau urusan sosial di dunia.
8
 Adapun makna ummatan wasathan 
pada surat al-Baqarah ayat 143 adalah umat yang adil dan terpilih. Maksudnya, 
umat Islam ini adalah umat yang paling sempurna agamanya, paling baik 
akhlaknya, paling utama amalnya. Allah Swt telah menganugerahi ilmu, 
kelembutan budi pekerti, keadilan, dan kebaikan yang tidak diberikan kepada 
umat lain. Oleh sebab itu, mereka menjadi ummatan wasathan, umat yang 
sempurna dan adil yang menjadi saksi bagi seluruh manusia di hari kiamat nanti.
9
 
Seorang yang adil akan berada di tengah dan menjaga keseimbangan 
dalam menghadapi dua keadaan. Bagian tengah dari kedua ujung sesuatu dalam 
bahasa Arab disebut wasath. Kata ini mengandung makna baik, sepeti dalam 
ungkapan “sebaik-baik urusan adalah awsathuha (pertengahan)”, karena yang 
berada di tengah akan terlindungi dari cela atau aib yang biasanya mengenai 
bagian ujung atau pinggir. Kebanyakan sifat-sifat baik adalah peretengahan antara 
dua sifat buruk, seperti sifat berani yang menengahi antara takut dan sembrono, 
dermawan yang menengahi antara kikir dan boros, dan lain-lain.
10
 Pandangan 
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yang sama juga diungkapkan Aristoteles yang dikutip M. Quraish Shihab, sifat 
keutamaan adalah pertengahan diantara dua sifat tercela. Begitu melekatnya kata 
wasath dengan kebaikan sehingga pelaku kebaikan itu sendiri dinamai juga 
wasath dengan pengertian orang yang baik. Karena itu, ia selalu adil dalam 
memberi keputusan dan kesaksian.
11
  Dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 143, 
umat Islam disebut ummatan wasathan karena mereka adalah umat yang akan 
menjadi saksi atau akan disaksikan oleh seluruh umat manusia sehingga harus adil 
agar bisa diterima kesaksiannya. Atau harus baik dan berada ditengah karena 
mereka akan disaksikan oleh seluruh umat manusia. Tafsir kata wasath pada ayat 
tersebut dengan adil diriwayatkan oleh Abu Sa‟id al-Khudri dari Rasulullah Saw. 
Pada tataran praksisnya, wujud moderat atau jalan tengah dalam Islam 
dapat diklasifikasikan menjadi empat wilayah pembahasan, yaitu moderat dalam 
persoalan aqidah, moderat dalam persoalan ibadah, moderat dalam persoalan 
perangai dan budi pekerti serta moderat dalam persoalan tasyri‟ (pembentukan 
syariat).
12
 Wasathiyah (moderasi) ajaran Islam tercermin, antara lain dalam hal-
hal berikut: 
1) Aqidah 
Aqidah Islam sejalan dengan fitrah kemanusiaan, berada di tengah 
antara mereka yang tunduk pada khurafat dan mempercayai segala sesuatu 
walau tanpa dasar, dan mereka yang mengingkari segala sesuatu yang 
berwujud metafisik. Selain mengajak beriman kepada yang ghaib, Islam 
mengajak akal manusia untuk membuktikan ajakannya secara rasional.  
Allah Swt berfirman: 
                  
Artinya: “Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 
adalah orang yang benar.” 
13
 (Q.S al-Baqarah/2: 111) 
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Demikian prinsip yang selalu diajarkannya. Dalam keimanan Islam 
tidak sampai mempertuhankan para pembawa risalah dari Tuhan, karena 
mereka adalah manusia biasa yang diberi wahyu, dan tidak 
menyepelekannya, bahkan sampai membunuhnya, seperti yang dilakukan 
umat Yahudi. 
2) Ibadah  
Islam mewajibkan penganutnya untuk melakukan ibadah dalam 
bentuk dan jumlah yang sangat terbatas, misalnya shalat limat kali dalam 
sehari, puasa sebulan dalam setahun, haji sekali dalam seumur hidup, agar 
selalu ada komunikasi antara manusia dengan Tuhannya. Selebihnya Allah 
mempersilahkan manusia untuk berkarya dan bekerja mencari rezeki Allah 
di muka bumi.  Moderasi dalam peribadatan sangat jelas dalam firman 
Allah: 
                                  
                             
                            
Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, 
Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.”
14
 (Q.S al-Jumu‟ah/: 9-10) 
 
Allah Swt menerangkan apabila muadzin mengumandangkan adzan 
pada hari jum‟at, maka hendaklah kita meinggalkan perniagaan dan segala 
usaha dunia serta bersegera ke masjid mendengarkan khutbah dan 
melaksanakan shalat jum‟at, dengan cara yang wajar, tidak berlari-lari, 
tetapi berjalan dengan tenang sampai ke masjid. Pada ayat selanjutnya, 
Allah menerangkan bahwa setelah selesai melaksanakan shalat jum‟at, 
umat Islam boleh berteburan di muka bumi untuk melaksanakan urusan 
                                                             
14




duniawi, dan berusaha mencari rezeki yang halal, sesudah menunaikan 
yang bermanfaat untuk akhirat. Hendaklah mengingat Allah Swt 
sebanyak-banyaknya dalam mengerjakan usahanya dengan menghindarkan 
diri dari kecurangan, penyelewengan, dan lainnya. 
3) Akhlak  
Dalam pandangan al-Qur‟an manusia terdiri dari dua unsur, yaitu 
ruh dan jasad. Proses penciptaan manusia awal (Adam) dijelaskan bahwa 
Allah Swt telah menciptakannya dari tanah kemudian meniupkan ke dalam 
tubuhnya ruh. Kedua unsur itu mempunyai hak yang harus dipenuhi. 
Karena itu, Rasulullah Saw mengecam keras sahabatnya yang 
dianggapnya berlebihan dalam beribadah dengan mengabaikan hak 
tubuhnya, keluarga, dan masyarakat. Nabi bersabda: 
“Puasa dan berbukalah, bangun malam (untuk shalat) dan 
tidurlah, sesungguhnya tubuhmu memiliki hak yang harus 
dipenuhi, matamu punya hak untuk dipejamkan, istrimu punya hak 
yang harus dipenuhi.”
15
 (HR. Bukhari dari Abdullah bin Amr bin 
al-Ash) 
4) Pembentukan Syariat 
Apa yang dapat ditangkap sebagai keseimbangan tasry‟ dalam 
Islam adalah penentuan halal dan haram yang selalu mengacu pada asas 
manfaat-madharat, suci-najis, serta bersih-kotor. Dengan kata lain, satu-
satunya tolak ukur yang digunakan Islam dalam penentuan halal dan 
haram adalah maslahah umat atau dalam bahasa kaidah fiqhiyyahnya: 
jalbu al-mashalih wa dar‟u al-mafasid (upaya mendatangkan 
kemaslahatan dan mencegah kerusakan).  Kenyataan ini tidak sama, 
misalnya, dengan syariat agama Yahudi yang cenderung berlebihan dalam 
pengharaman sesuatu. Bahkan, sebagai azab Tuhan dari sikap berlebihan 
ini, sebagimana diisyaratkan al-Qur‟an, Allah mengharamkan pula atas 
mereka hal-hal yang semestinya halal.
16
 Demikian pula moderasi dalam 
arti keseimbangan juga terdapat dalam firman Allah: 
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                                  
                
 
Artinya: “dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca 
(keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang 
neraca itu. Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan 
janganlah kamu mengurangi neraca itu.”
17
 (Q.S ar-Rahman/55: 
7-9) 
 
Keseimbangan (tawazun) ini bukan hanya berlaku dalam sikap 
keberagaman, tetapi di alam raya ini juga berlaku prinsip keseimbangan. 
Malam dan siang, terang dan gelap, panas dan dingin, daratan dan lautan, 
diatur sedemikian rupa secara seimbang dan penuh perhitungan agar yang 
satu tidak mendominasi dan mengalahkan yang lain.  Dalam ayat diatas, 
al-mizan atau al-wazn adalah alat untuk mengetahui keseimbangan barang 
dan mengukur beratnya. Bisa diterjemahkan neraca/timbangan. Kata ini 
digunakan secara metafora untuk menunjuk keadilan dan keseimbangan 
yang menjadi kata kunci kesinambungan alam raya.  Ketiga ayat di atas 
disebut dalam konteks surah ar-Rahman yang menjelaskan karunia dan 
nikmat Allah yang berada di darat, laut, dan udara, serta karunia-Nya di 
akhirat. Konteks penyebutan yang demikian menegaskan bahwa 
kenikmatan dunia dan akhirat hanya dapat diperoleh dengan menjaga 
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2. Nilai-Nilai Moderat Dalam Ajaran Islam 
Dalam agama Islam, pesan tentang perbedaan dan keragaman dapat 
ditemukan dalam banyak ayat al-Qur'an dan hadits. Keanekaragaman 
sesungguhnya merupakan kehendak dari Allah itu sendiri, sehingga pemahaman 
tentang pluralitas seharusnya telah menjadi bagian yang menyatu dalam kesadaran 
teologis setiap muslim.
19
 Kesadaran tentang keragaman ini pada gilirannya juga 
akan mengarahkan pada pemahaman dan sikap moderat dalam beragama. Karena 
setiap perbedaan pasti akan memunculkan persinggungan dan gesekan. Namun 
dengan sikap yang moderat dalam beragama akan melihat perbedaan dan 
keragaman sebagai sebuah realitas yang tidak perlu dipertentangkan, namun justru 
dikelola dengan baik sehingga menjadi sumber kekayaan khazanah sosial budaya. 
Pada titik inilah kita bisa merasakan kebenaran bahwa perbedaan dan keragaman 
merupakan rahmat dan berkah bagi kehidupan. Konsep moderasi dalam Islam 
dikenal dengan istilah wasathiyah yang bersumber dari al-Qur'an sendiri. Al-
Qur'an menyebut umat Islam sebagai ummah wasatha (al-Baqarah: 143). Dalam 




Menurut al-Qardhawi, wasathiyah adalah sesuatu yang memerlukan hak 
yang sepatutnya, yaitu dengan memberikan hak yang sewajarnya dengan 
mengambil jalan tengah agar tidak melampaui batas-batas syariat Islam. 
21
 Dalam 
konteks Indonesia, menurut Masdar Hilmy, sikap moderat dapat tercermin dalam 
karakter sebagai berikut: 
 penyebaran ajaran Islam melalui ideologi non kekerasan 
 mengadopsi cara hidup modern dengan segala derivasinya, termasuk 
teknologi, demokrasi, HAM, dan sejenisnya 
 penggunaan cara berpikir rasional 
 memahami Islam dengan pendekatan kontekstual, dan 
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 penggunaan ijtihad dalam mencari solusi terhadap persoalan yang tidak 
ditemukan justifikasinya dalam al-Qur'an dan hadits.
22
 
Untuk menopang konsep dan sikap moderat, setidaknya ada empat nilai 
dasar yang perlu diperhatikan dalam proses pendidikan. Keempat nilai dasar 
tersebut adalah toleran (tasamuh), keadilan („adalah), keseimbangan (tawāzzun), 
dan persamaan. Secara singkat penjelasan tentang keempatnya adalah sebagai 
berikut:  
a. Toleransi (Tasāmuḥ) 
Secara etimologi, kata “tasāmuḥ” berasal dari bahasa Arab سَخ 
yang artinya berlapang dada, toleransi. Tasāmuḥ merupakan kalimat 
isim, dengan bentuk madly dan mudlori‟nya  ٌرسا ٍخ , ذسَا ٍخ     yang 
artinya toleransi.  Kata tasāmuḥ di dalam lisān al-Arāb dengan bentuk 
derivasinya seperti samāh, samahāh, musāmahah yang identik dengan 
arti kemurahan hati, pengampunan, kemudahan, dan perdamaian.
23
 
Sementara itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia  memaknai kata 
toleran sebagai berikut: bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, 
membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, 
kepercayaan kebiasaan, kelakuan, dsb.) yang berbeda atau bertentangan 
dengan pendirian sendiri. Jadi toleransi secara bahasa adalah sikap 
menghargai pendirian orang lain. Dan menghargai bukan berarti 
membenarkan apalagi mengikuti. Adapun toleransi dalam terminologi 
syariat, setidaknya itu pernah disabdakan Nabi Muhammad Saw sebagai 
berikut: 
َذحُ  َْ ـــ ٍْــــــفٍَِّحُ اىسَّ ِِ إِىَى هللاِ اْىَذِْ ٌْ  أََدةُّ اىذِّ
Artinya: “Agama yang paling dicintai Allah adalah agama yang lurus 
dan toleran.” (HR Bukhari) 
 
                                                             
22
 Hilmy, Masdar, “Whither Indonesia‟s Islamic Moderatism? A Reexamination on the 
Moderate Vision of Muhammadiyah and NU”, dalam Journal of Indonesian Islam, Vol. 7 No. 1 
(2013), h. 25. 
23
 M. Kasir Ibrahim, Kamus Arab Indonesia Indonesia Arab, (Surabaya: Apollo Lestari, 




Mudah di sini bukan berarti bebas. Sebab kita sadar bahwa agama 
adalah sebuah aturan. Itu, artinya, toleransi beragama menurut Islam 
adalah menghormati atau menolelir dengan tanpa melewati batas aturan 
agama itu sendiri. Islam menjelaskan bahwa Tasāmuḥ mengarah kepada 
sikap terbuka dan mau mengakui adanya berbagai macam perbedaan, 
baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, 
bahasa, serta agama. Ini semua merupakan fitrah dan sunnatullah yang 
sudah menjadi ketetapan Tuhan. Sebagaimana Allah Swt berfirman: 
                               
                   
 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Mengenal. (Q.S al-Hujurat/49:13) 
 
Sebab turunnya surah al-Hujurat: 13, diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Ḥatim al-Ḥakimyang bersumber dari Ibnu Abi Mulaikah, dia 
mengemukakan: “Ketika Fatḥu Makkah (penaklukan kota Makkah), Bilal 
naik ke atas Ka‟bah untuk mengumandangkan adzan. Beberapa orang 
berkata: “Apakah pantas budak hitam ini adzan di atas Ka‟bah?”, maka 
berkatalah yang lainnya: “Sekiranya Allah Swt membenci orang ini, 
pastilah Dia akan menggantikannya”. Ayat ini turun sebagai penegasan 




Toleransi bukan hanya sikap tunduk secara daif tanpa prinsip 
yang meniangi. Seorang Muslim haruslah  kuat dalam imannya dan mulia 
dengan syariatnya. Dalam Islam, toleransi tidak dibenarkan jika 
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diterapkan pada ranah teologis. Peribadatan harus dilakukan dengan tata 
ritual dan di tempat ibadah masing-masing. Agama adalah keyakinan, 
sehingga beribadah dengan cara agama lain akan merusak esensi 
keyakinan tersebut. Tolerasi hanya bisa diterapakan pada ranah sosialis, 
upaya-upaya membangun toleransi melalui aspek teologis, seperti doa 
dan ibadah bersama, adalah gagasan yang sudah muncul sejak era 
jahiliah dan sejak itu pula telah ditolak oleh al-Qur‟an melalui surat al-
Kafirun. Tegas, surat al-Kafirun ini menolak sinkretisme. Sebagai agama 
yang suci akidah dan syariah. Islam tidak akan mengotorinya dengan 
mencampur dengan akidah dan syariah lain. Dan ini bukan bentuk 
intoleransi, sebab ranah toleransi adalah menghargai bukan 
membenarkan dan mengikuti. Justru sinkretisme adalah bagian dari sikap 
intoleransi pemeluk agama pada agamanya sendiri. Sebab pelaku 
sinkretisme, seolah tidak lagi meyakini kebenaran agamanya sendiri. 
Sedangkan agama adalah keyakinan.
25
 
Toleransi pun merupakan sebuah keniscayaan bagi masyarakat 
yang majemuk, baik dari segi agama, suku, maupun bahasa. Toleransi 
baik paham maupun sikap hidup, harus memberikan nilai positif untuk 
kehidupan masyarakat yang saling menghormati dan menghargai 
perbedaan dan keragaman tersebut. Menurut UNESCO bidang 
pendidikan PBB, toleransi adalah sikap saling menghormati, Saling 
menerima, dan saling menghargai di tengah keragaman budaya, 
kebebasan berekspresi dan karakter manusia.
26
 
Sebagai zat yang memiliki hak prerogatif tertinggi di jagat  raya 
ini, Allah Swt, sesungguhnya sangat bisa dan sangat mudah memaksa 
hamba-hamba-Nya untuk beriman tanpa kecuali. Allah Swt tidak 
menyatukan seluruh umat ini dalam satu model atau golongan karena 
masing golongan memiliki syir‟atan wa minhaja (aturan dan jalan yang 
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terang) sendiri-sendiri. Mereka akan terus berlomba-lomba melakukan 
kebajikan dengan cara dan aturannya, hingga mereka kembali kepada-
Nya. Allah Swt, lalu akan memberitahukan hal-hal yang mereka 
persilihkan di dunia. Tidak elok kiranya, jika perebedaan itu diributkan di 
dunia dengan saling mencaci, mengintimidasi atau bahkan membunuh, 
karena kelak Allah Swt sendiri yang akan menerangkannya. Allah ingin 
merawat keberagaman sebagai kekayaan ciptaan-Nya.
27
 Dengan kondisi 
masyarakat dimana berbagai macam etnis, agama dan budaya hidup 
damai berdampingan dalam satu bangsa. Sebagaimana Allah Swt 
berfirman: 
                    
                        
     
Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 
yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya 
ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang 
tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.”
28
 (Q.S al-Baqarah/2: 256) 
 
Ayat-ayat ini secara tegas mengatakan bahwa seandainya Allah 
Swt hendak menjadikan manusia seluruhnya Muslim, Allah pasti bisa, 
tapi Allah tidak berkehendak, sebab kalaupun semua manusia seluruhnya 
Muslim, mereka tetap berkelahi dan berbeda pendapat. Oleh karena itu 
menciptkan keberagaman untuk saling mengenal dan membangun kerja 
sama atas dasar kebaikan. 
Oleh karena itu antara satu manusia dengan manusia yang lainnya 
harus saling memperhatikan dan saling tolong menolong dalam kebajikan 
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dan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari aspek sosial, ekonomi, 
budaya, kemasyarakatan dan aspek kehidupan kemanusiaan lainnya. 
Jalinan persaudaraan dan toleransi antara umat beragama sama sekali 
tidak dilarang oleh Islam, selama masih dalam tataran kemanusiaan dan 
kedua belah pihak saling menghormati hak-haknya masing-masing. 
Toleransi meniscayakan sebuah cakrawala yang luas untuk memahami 
orang lain, karena dengan pemahaman tersebut  akan memudahkan jalan 
untuk mengenali dan menjalin kerjasama. Salah satu jalan untuk 
mencapai peradaban toleransi ini adalah melalui inklusifisme.
29
 
Sikap inklusif akan mengajarkan kepada kita tentang kebenaran 
yang bersifat universal sehingga dengan sendirinya juga akan mengikis 
sikap eksklusif yang melihat kebenaran dan kemuliaan hanya ada pada 
diri dan pihak kita sendiri. Kebenaran sangat mungkin sekali ada dan 
dimiliki oleh orang lain.  
Menurut Forum Kerukunan Umat beragama (FKUB), ruang 
lingkup tasāmuḥ (toleransi) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1) Mengakui hak orang lain  
Maksudnya ialah suatu sikap mental yang mengakui hak setiap 
orang didalam menentukan sikap atau tingkah laku dan nasibnya 
masing-masing, tentu saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu 
tidak melanggar hak orang lain. 
2) Menghormati keyakinan orang lain 
Keyakinan seseorang ini biasanya berdasarkan kepercayaan, 
yang telah tertanam dalam hati dan dikuatkan dengan landasan 
tertentu, baik yang berupa wahyu maupun pemikiran yang rasional, 
karena itu keyakinan seseorang tidak akan mudah untuk dirubah atau 
dipengaruhi. Atas kenyataan tersebut, perlu adanya kesadaran untuk 
menghormati keyakinan orang lain.  
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3) Agree In Disagrement  
“Agree In Disagrement” (setuju dalam perbedaan) adalah 
prinsip yang selalu didengungkan oleh mantan Menteri Agama Prof. 
Dr. H. Mukti Ali dengan maksud bahwa perbedaan tidak harus ada 
permusuhan karena perbedaan selalu ada dimanapun, maka dengan 
perbedaan itu seseorang harus menyadari adanya keanekaragaman 
kehidupan ini.  
4) Saling Mengerti  
Ini merupakan salah satu unsur toleransi yang paling penting, 
sebab dengan tidak adanya saling pengertian ini tentu tidak akan 
terwujud toleransi. 
5) Kesadaran dan kejujuran  
Menyangkut sikap, jiwa dan kesadaran batin seseorang yang 
sekaligus juga adanya kejujuran dalam bersikap, sehingga tidak terjadi 





b. Keadilan („Adalah) 
Kamus bahasa Arab menginformasikan bahwa kata ini pada 
mulanya berarti “sama”. Persamaaan tersebut sering dikaitkan dengan 
hal-hal yang bersifat imaterial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kata “adil” diartikan: (1) tidak berat sebelah/tidak memihak, (2) berpihak 
kepada kebenaran, dan (3) sepatutnya/tidak sewenang-wenang. 
„Persamaan” yang merupakan makna asal kata “adil” itulah yang 
menjadikan pelakunya “tidak berpihak”, dan pada dasarnya pula seorang 
yang adil “berpihak kepada yang benar” karena baik yang benar ataupun 
yang salah sama-sama harus memperoleh haknya. Dengan demikian, ia 
melakukan sesuatu “yang patut” lagi “tidak sewenang-wenang.” 
Kementerian Agama RI mengartikan bahwa adil berarti sikap 
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menempatkan segala sesuatu pada tempatnya seraya melaksanakannya 
secara baik dan secepat mungkin.
31
 M. Quraish Shihab juga 
mengemukakan bahwa kata adil pada awalnya diartikan dengan sama 
atau persamaan, itulah yang menjadikan pelakunya tidak memihak atau 
berpihak pada yang benar.
32
 
Allah Swt menerangkan bahwa Dia menyuruh hamba-hamba-Nya 
berlaku adil, yaitu bersifat tengah-tengah dan seimbang dalam semua 
aspek kehidupan serta melaksanakan perintah al-Qur‟an dan berbuat 
ihsan (keutamaan). Adil berarti mewujudkan kesamaan dan 
keseimbangan di antara hak dan kewajiban. Hak asasi tidak boleh 
dikurangi disebabkan adanya kewajiban.
33
 
Setidaknya ada tiga ragam kata adil dalam al-Qur‟an. Ketiga kata 
qist, „adl, dan mizan pada berbagai bentuknya digunakan oleh al-Qur‟an 
dalam konteks perintah kepada manusia untuk berlaku adil. Ketika al-
Qur‟an menunjukkan Zat Allah yang memiliki sifat adil, kata yang 
digunakan-Nya hanya al-qist. Kata „adl yang dalam berbagai bentuk 
terulang dua puluh delapan kali dalam al-Qur‟an. Keragaman tersebut 
mengakibatkan keragaman makna keadilan. Sekurang-kurangnya ada 
empat makna keadilan yang ditemukan oleh para pakar agama. Pertama, 
adil dalam arti “sama”. Tetapi harus digarisbawahi bahwa persamaan 
yang dimaksud adalah persamaan dalam hak. Sebagaimana Allah Swt 
berfirman: 
                          
                            
 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
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pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 





Kata adil dalam ayat ini bila diartikan “sama”, hanya mencakup 
sikap dan perlakuan hakim pada saat proses pengembalian keputusan. 
Ayat ini menuntun sang hakim untuk menempatkan pihak-pihak yang 
bersengketa di dalam posisi yang sama. Misalnya, keceriaan wajah atau 
penyebutan nama (dengan atau tanpa tambahan penghormatan).  
Kedua, adil dalam arti “seimbang”. Keseimbangan ditemukan 
pada suatu kelompok yang di dalamnya terdapat beragam bagian yang 
menuju satu tujuan yang tertentu. Seandainya ada salah satu anggota 
tubuh manusia berlebih atau berkurang dari kadar atau syarat seharusnya, 
maka pasti tidak akan terjadi keseimbangan (keadilan). Namun perlu 
dicatat bahwa kesimbangan tidak mengharuskan persamaan. Bisa saja 
satu bagian berukuran kecil atau besar, sedangkan kecil dan besarnya 
ditentukan oleh fungsi yang diharapkan darinya. 
Ketiga, adil adalah “perhatian terhadap hak-hak individu dan 
memberikan hak-hak itu kepada setiap pemiliknya.” Pengertian inilah 
yang didefinisikan dengan “menempatkan sesuatu pada tempatnya.” 
Lawannya adalah “kezaliman”, dalam arti pelanggaran terhadap hak-hak 
pihak lain. Dengan demikian menyirami tumbuhan adalah keadilan dan 
menyirami duri adalah lawannya, pengertian keadilan seperti ini, 
melahirkan keadilan social. 
Keempat, adil yang dinisbatkan kepada Ilahi. Adil di sini berarti 
“memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah 
kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak 
kemungkinan untuk itu. Keadilan Ilahi pada dasarnya merupakan rahmat 
dan kebaikan-Nya. Keadilan-Nya mengandung konsekuensi bahwa 
rahmat Allah tidak tertahan untuk diperoleh sejauh makhluk itu dapat 
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meraihnya. Allah menciptakan dan mengelola alam raya ini dengan 
keadilan, dan menuntut agar keadilan mencakup semua aspek kehidupan, 
termasuk akidah, syariat atau hukum, akhlak, bahkan cinta dan benci. 
Di ayat yang lain, Allah Swt menyampaikan secara umum 
gambaran agar manusia senantiasa menerapkan untuk berprilaku adil 
dalam sendi-sendi kehidupan. Allah Swt berfiman: 
                           
                      
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran.” 
35
 (Q.S An-Nahl/16: 272) 
 
Dengan demikian, keadilan haruslah berdasarkan kebenaran, 
keseimbangan, perlakuan sama, serta sikap tengah dan tidak memihak. 
Keadilan tidak bisa ditegakkan apabila mengabaikan kebenaran. 
Demikian juga sebaliknya, mengabaikan kebenaran sama dengan 
mengorbankan keadilan. Hampir semua agama memiliki konsep dasar 
tentang keadilan dan dijadikan sebagai standar kebajikan yang diajarkan 
kepada pemeluknya. Meskipun demikian, mungkin saja terjadi perbedaan 
dalam pemahamannya, dalam mempersepsinya dan dalam 
mengembangkan visinya, sesuai dengan prinsip-prinsip teologisnya.  
 
c. Keseimbangan (Tawāzzun) 
Sikap seimbang berarti selalu berada di tengah di antara dua 
kutub. Dalam hal ibadah, misalnya, seorang moderat yakin bahwa 
beragama adalah melakukan pengabdian kepada Tuhan dalam bentuk 
menjalankan ajaran-Nya yang berorientasi pada upaya untuk memuliakan 
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 Tawazun atau seimbang dalam segala hal, termasuk dalam 
penggunaan dalil 'aqli (dalil yang bersumber dari akal pikiran rasional) 
dan dalil naqli (bersumber dari al-Qur‟an dan Hadits). Menyerasikan 
sikap khidmat kepada Allah Swt dan khidmat kepada sesama manusia.
37
 
Sebagaimana Allah Swt berfirman: 
                      
                        
                     
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya 
manusia dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan 
besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi 
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak 
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha 
Perkasa”.
38
 (Q.S Al-Hadid/57: 25) 
 
Prinsip moderasi di sini diwujudkan dalam bentuk kesimbangan 
positif dalam semua segi baik segi keyakinan maupun praktik, baik 
materi ataupun maknawi, keseimbangan duniwai ataupun ukhrawi, dan 
sebagainya. Islam menyeimbangkan peranan wahyu Ilahi dengan akal 
manusia dan memberikan ruang sendiri-sendiri bagi wahyu dan akal. 
Dalam kehidupan pribadi, Islam mendorong terciptanya kesimbangan 
antara ruh dengan akal, antara akal dengan hati, antara hak dengan 
kewajiban, dan lain sebagainya.
39
 Kesimbangan atau tawazun 
menyiratkan sikap dan gerakan moderasi. Sikap tengah ini mempunyai 
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komitmen kepada masalah keadilan, kemanusiaan dan persamaan dan 
bukan berarti tidak mempunyai pendapat. Kesimbangan merupakan suatu 
bentuk pandangan yang melakukan sesuatu secukupnya, tidak berlebihan 
dan juga tidak kurang, tidak ekstrim dan tidak liberal. Keseimbangan 
juga merupakan sikap seimbang dalam berkhidmat demi terciptanya 
keserasian hubungan antara sesama ummat manusia dan antara manusia 
dengan Allah.  
Pada tataran yang lebih rinci bentuk-bentuk keseimbangan dalam 
Islam dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai ragam pranata kehidupan 
beragama sebagai berikut: 
1) Keseimbangan teologi 
2) Kesimbangan ritual keagamaan 
3) Keseimbangan moralitas dan budi pekerti 
4) Keseimbangan proses tasyri‟ (pembentukan hukum) 
Keseimbangan hendaknya dapat ditegakkan dan dilaksanakan 
oleh semua orang, karena apabila seseorang tidak bisa menegakkan sikap 
seimbang akan melahirkan berbagai masalah. Agama senantiasa 
menuntut segala aspek kehidupan kita untuk seimbang, tidak boleh 
belebihan dan tidak boleh kekurangan. Salah satu yang menjadikan Islam 
agama yang sempurna adalah karena keseimbangannya. Kesimbangan 
merupakan keharusan sosial, dengan demikian seseorang yang tidak 





3. Macam-macam Moderasi Islam 
a. Moderasi dalam Akidah 
Akidah merupakan sistem keimanan hamba secara total terhadap 
wujud sang pencipta berikut perangkat ajaran yang diturunkannya. Hal 
ini merupakan sebuah dimensi esoterik (Akidah) yang memuat aturan 
paling dasar menyangkut sistem keimanan dan kepercayaan seseorang 
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terhadap entitas Allah Swt sebagai pencipta alam semesta. Lebih dari itu, 
pemaknaan iman secara benar dan tulus dalam Islam dimaksudkan untuk 
dapat menstimulasi sisi spiritualisme keagamaan paling asasi dalam 
wujud penghambaan dan pengabdian secara total kepada Allah Swt. 
Untuk itu harus kita ketahui bahwa Akidah berasal dari akar kata bahasa 
arab I‟tiqad yang berarti keyakinan atau kepercayaan. Akidah, dengan 
begitu, mengandung perangkat keimanan dan keyakinan akan adanya 
Sang Pencipta jagad raya dengan kekuasaan mutlak yang dimilikinya. 
Akidah pun dapat didiversifikasikan dalam empat istilah yaitu Akidah 




Akidah yang dimaksud di sini, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Mahmud Syaltut, adalah sesuatu yang menuntut keimanan yang disertai 
keraguan dan kesamaran, yang pertama kali didakwakan oleh Rasulullah 
Saw, dan merupakan materi dakwah setiap rasul. Kemoderasian akidah 
Islam merupakan sebuah realita yang diakui oleh banyak pihak. Akidah 
Islam memiliki ajaran-ajaran yang moderat. Ciri-ciri yang tampak adalah 
bahwa akidah Islam serasi dengan fitrah dan akal, mudah dan terang, 
tidak ada unsur kerancuan dan paradoksal, abadi, dan tidak betentangan 
dengan ilmu pengetahuan. Moderasi ajaran-ajarannya terlihat dalam 
pemaparan tentang pokok-pokok keimanan seperti ketuhanan, kenabian, 
malaikat, dan kitab suci. Pemaparannya berada di tengah-tengah anatara 
dua kutub ekstrim akidah Yahudi dan akidah Nasrani. Ini membuktikan 
dengan jelas bahwa akidah Islam adalah ajaran yang benar-benar 
bersumber dari Allah Swt.
42
 
b. Moderasi dalam Syari‟ah 
Kata syariat mengandung pemaknaan beragam baik dari segi 
etimologi maupun terminologi. Makna etimologi syariat adalah tempat 
mengalirnya air atau sebuah jalan setapak menuju sumber air. Sedangkan 
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menurut terminologinya secara luas, syariat bisa diidentikkan dengan ad-
din (Islam) itu sendiri. Syariat adalah panduan hukum, baik menyangkut 
hubungan hamba dengan Tuhan maupun hubungan manusia dalam 
berinteraksi sosial sehari-hari. 
Syariah terbagi menjadi dua macam, yaitu syariah dalam makna  
yang luas dan syariah dalam makna sempit. Syariah dalam makna luas, 
mencakup aspek akidah, akhlak, dan amaliah, yaitu mencakup 
keseluruhan norma agama Islam, yang meliputi seluruh aspek doctrinal 
dan aspek praktis. Adapun syariah dalam makna sempit merujuk kepada 
aspek praktis (amaliah) dari ajaran Islam, yang terdiri dari norma-norma 
yang mengatur tingkah laku konkret manusia seperti ibadah, nikah, jual 
beli, berperkara di pengadilan, dan lain-lain.
43
 
c. Moderasi dalam Akhlak 
Dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk, 
tidak semua teman kita berasal dari agama yang sama. Adakalanya ia 
berasal dari agama lain. Dalam hal ini, Islam menggariskan akhlak 
bergaul dengan teman non Muslim. Agama memang tidak dapat 
dipaksakan kepada orang lain. Tiap-tiap orang mempunyai hak untuk 
memilih agama sesuai dengan keyakinannya. Sebagaimana Allah Swt 
berfirman: 
          
 





Akhlak di sini tidak hanya berlaku kepada teman yang berlainan 
agama, tetapi juga kepada teman yang berlainan kelompok, aliran, 
ataupun golongan tertentu. Dalam konteks ini, kita tetap dianjurkan 
bersikap toleran kepada mereka. Ada enam hal yang merupakan pokok 
yang harus dijalankan setiap muslim dalam kehidupan sehari-hari ketika 
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berinteraksi dengan muslim lainnya. Tujuan digariskannya interaksi antar 
muslim ini tiada lain supaya hubungan mereka semakin terjalin dengan 
baik. Dengan begitu, kasih sayang, kedekatan, dan keakraban di antara 
mereka, akan saling terpancar. Seperti halnya sebagai berikut:  
1) Menjenguk orang sakit  
2) Mengucapkan salam dan membalasnya ketika mendapat ucapan salam  
3) Mengantar jenazah  
4) Memenuhi undangan  
5) Mendoakan kerika bersin, dan  
6) Memberikan nasihat ketika diminta  
Jika tiap-tiap butir akhlak tersebut dipenuhi, maka itu sudah 
merupakan wujud penunaian terhadap hak-hak muslim lainnya. Apabila 
tidak menghormati hak-hak muslim lainnya, berarti tidak mempunyai 
kepedulian terhadap urusan mereka. Ia kehilangan sensitivitas terhadap 
mereka dan akhirnya menjadi acuh terhadap persoalan mereka.
45
 
Adapula akhlak terhadap non-Muslim, seorang filusuf Yunani 
yakni Aristoteles pun pernah mengeluarkan statmen bahwa, manusia 
adalah makhluk yang bermasyarakat, manusia tidak bisa hidup sendiri 
tanpa berinteraksi dengan manusia lainnya. Interaksi dengan manusia lain 
merupakan sebuah keniscayaan yang tidak dapat dibantah. Sebab, tidak 
ada seorang manusia pun di dunia ini yang tidak memerlukan uluran 
tangan orang lain. Dalam kondisi masyarakat Indonesia yang majemuk, 
berinteraksi dengan berbagai kalangan merupakan suatu keniscayaan. 
Berinteraksi dengan mereka adalah wujud pengamalan terhadap silah 
persatuan rakyat Indonesia. Ditinjau dari segi agama, kaum Muslimin 
menempati posisi mayoritas di Indonesia. 
Meskipun demikian, mereka tidak dapat lepas dari kebutuhan 
berinteraksi dengan pemeluk agama lain yang diakui di Indonesia. 
Sebagai seorang Muslim, kita mesti memahami posisi kita dan posisi 
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penganut agama di luar kita. Sah-sah saja kita meyakini bahwa agama 
Islam adalah agama paling benar di sisi Allah Swt Kita juga mencermati 
ketentuan Allah Swt tentang adanya pemeluk agama lain. Kita juga harus 
yakin bahwa Allah Swt sengaja menciptakan manusia dalam beragam 
agama. Artinya, keberadaan pemeluk agama lain merupakan kehendak 
dan hukum-Nya yang tidak dapat di ganggu gugat. Kalau saja Allah Swt 
berkehendak, niscaya Dia menjadikan umat manusia ini tergabung dalam 
satu agama. Tetapi bukan itu yang dikehendakinya. Dia berkehendak 
menciptakan manusia terbagi ke dalam banyak agama. Kita dapat 
memahami bahwa ternyata keragaman agama yang di kehendaki Allah 
Swt mengandung banyak hikmah. Salah satunya adalah Allah Swt 
hendak menguji siapa di antara kita yang paling baik amal perbuatannya. 
Karena itu, Allah Swt memerintahkan kepada kita supaya berlomba-
lomba dalam kebaikan. Sebab, hanya Dia yang maha mengetahui 
kebenaran mutlak.  
Bertolak pada ketentuan di atas, sangat jelas bagi kita bahwa 
pluralisme agama adalah hukum Allah Swt yang terjabar di jagad raya 
ini, ragam agama yang membentang dari belahan dunia timur sampai 
barat merupakan wujud dari hukumnya. Tujuan dari pluralisme sendiri 
adalah agar manusia saling mengenal satu sama lain. Dengan 
keanekaragaman ini, Allah Swt tidak menginginkan manusia terlibat 
dalam ketegangan dan konflik.
46
 Hubungan yang harmonislah yang 
hendak dituju oleh agama, sebagaimana tersurat dalam firman Allah 
sebagai berikut:   
                              
                   
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
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diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” 
47
 (Q.S al-Hujurat/49: 13) 
 
d. Moderasi dalam Bidang Politik (Peran Kepala Negara) 
Kepala Negara atau kepala pemerintahan itu wajib adanya dan 
memiliki sikap kuat dan amanah. Para penguasa di Negara kita harus 
menyadari bahwa mereka hidup di tanah air Islam dan memerintah 
orang-orang yang mayoritas Islam. Adalah hak setiap bangsa untuk 
meliliki pemerintahanya yang menyeluruh. Hak mereka pula, memiliki 
undang-undang dasar serta peraturan-peraturan yang menggambarkan 
tentang kepercayaan-kepercayaan, nilai-nilai, serta adat istiadat. Adapun 
mereka yang mengaku sebagai orang Islam, tetapi menolak hukum Islam, 
maka perbuatan mereka ini tidak dapat diterima oleh akal ataupun 
diridhai oleh suatu agama. Sebagian ada yang menolak agama secara 
terang-terangan dan berseru agar orang mengikuti saja Timur dan Barat. 
Dia tidak ingin Islam memiliki ruangan apa pun untuk mengungkapkan 
tentang dirinya sendiri walaupun itu hanya berupa sudut kecil. 
kepala Negara atau kepala pemerintahan itu wajib adanya dan 
memiliki sikap kuat dan amanah. Para penguasa di Negara kita harus 
menyadari bahwa mereka hidup di tanah air Islam dan memerintah 
orang-orang yang mayoritas Islam. Adalah hak setiap bangsa untuk 
meliliki pemerintahanya yang menyeluruh. Hak mereka pula, memiliki 
undang-undang dasar serta peraturan-peraturan yang menggambarkan 
tentang kepercayaan-kepercayaan, nilai-nilai, serta adatistiadat. Adapun 
mereka yang mengaku sebagai orang Islam, tetapi menolak hukum Islam, 
maka perbuatan mereka ini tidak dapat diterima oleh akal ataupun 
diridhai oleh suatu agama. Sebagian ada yang menolak agama secara 
terang-terangan dan berseru agar orang mengikuti saja Timur dan Barat. 
Dia tidak ingin Islam memiliki ruangan apa pun untuk mengungkapkan 
tentang dirinya sendiri walaupun itu hanya berupa sudut kecil.  
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Di antara para penguasa itu ada pula yang mendakwahkan 
sendirinya sebagai muslim, namun Islamnya adalah dari hasil kerja akal 
sendiri, ilham hawa nafsunya, serta tipu daya setannya. Dia mau 
mengambil dari Islam hanya sesuatu yang disukainya, dan menolak 
segala yang tidak disenanginya. Di antara mereka ada pula yang 
mengimpor ideologi dan undangundang asing, tetapi ia masih juga mau 
membiarkan sedikit ruang untuk Islam. Bagaimanapun sudah tiba saatnya 
kini, bagi para penguasa kita untuk menyadari bahwa tidak ada 
kebebasan hakiki bagi rakyat dan tidak tidak ada kestabilan dalam 
masyarakat mereka, selain peraturan yang berasaskan Islam yang sudah 
pasti menyeluruh dalam pengambilan hukum. Selama penguasa tidak 
memberlakukan asas Islam dalam perundang-undangan Negara, dalam  
hal ini dapat melahirkan masyarakat yang berlebih-lebihan dan 




4. Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian Buku Ajar PAI 
Buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di  
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan  
keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan  
penguasan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan  




Sedangkan buku pelajaran menurut ahli adalah media pembelajaran 
yang dominan perannya di kelas. Oleh karena itu, pelajaran harus dirancang 
dengan baik dan benar dengan memperhatikan standar-standar tertentu.
50
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Dari uraian buku pelajaran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan buku pelajaran PAI adalah buku yang dijadikan 
pegangan siswa pada jenjang tertentu sehingga media pembelajaran 
(instruksional) yang berkaitan dengan bidang studi Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Buku-buku yang biasa digunakan di sekolah-sekolah (SD, SMP, 
SMU) di Indonesia terdiri atas empat jenis, yaitu: 1) Buku pelajaran atau 
buku teks, 2) Buku bacaan, 3) Buku sumber, 4) Buku pegangan guru yang 
biasa mendampingi buku teks. Adapun buku pelajaran atau buku teks terdiri 
atas buku pelajaran pokok dan buku pelajran pelengkap. Buku pelajran 
pokok disediakan oleh pemerintah atau Departemen Pendidikan Nasional. 
Sedangkan buku pelajaran pelengkap adalah buku-buku terbitan swasta 
yang dibeli oleh sekolah atau siswa berdasarkan pilihan setempat. 
Pengertian “setempat” di sini bisa berarti sekolah atau daerah. 
 
b. Buku Ajar Fiqih 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 43 ayat 
5 buku ajar yang layak meliputi isi, penyajian, bahasa dan 8 kegrafikaan 
yang telah diniliai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang 
ditetapkan dalam Peraturan Mentri. Buku ajar adalah bahan tertulis berupa 
lembaran-lembaran yang dijilid berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan 
dari kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum yang berlaku untuk 
kemudian digunakan oleh siswa. Sehingga dapat disimpulkan buku ajar 
adalah lembaran-lembaran yang dijilid berisi isi, penyajian, bahasa dan 
kegrafikaan yang telah diniliai oleh BSNP yang sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. Ciri-ciri buku ajar adalah: (1) sumber materi ajar; (2) menjadi 
refensi baku untuk mata pelajaran tertentu; (3) disusun sistematis dan 
sederhana; (4) disertai petunjuk pembelajaran.
51
 
Sedangkan Fiqih (bahasa Arab: ٔاىفق, translit. al-fiqh ) adalah salah 
satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas 
persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik 
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kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan 
Tuhannya.
 
Beberapa ulama fiqih seperti Imam Abu Hanifah mendefinisikan 
fiqih sebagai pengetahuan seorang muslim tentang kewajiban dan haknya 
sebagai hamba Allah.
52
 Jadi Dari beberapa definisi di atas, yang dimaksud 
buku teks/buku ajar  fiqih dalam tesis ini merupakan teks-teks materi 
pembelajaran fikih  Kurikulum 2013 kelas XII Madrasah Aliyah yang 
diterbitkan oleh Kementrian  Agama Republik Indonesia tahun 2016 yang 
digunakan sebagai alat bantu  peserta didik untuk memahami dan belajar 
mengenai pelajaran fiqih yang  disusun berdasarkan standar nasional 
pendidikan tertentu. Buku ajar fiqih merupakan sebuah buku ajar yang tidak 
hanya berisi teori tentang ilmu, yang jelas pembelajaran yang bersifat 
amaliah. 
 
5. Peranan Dan Manfaat Buku Pelajaran PAI 
a. Peranan buku pelajaran 
Sebagaimana diakui bersama bahwa salah satu pendukung di dalam 
proses pendidikan adalah buku pelajaran. Buku pelajaran (buku teks) 
merupakan suatu sarana untuk mengkomunikasikan ilmu pengetahuan. 
Artinya buku pelajaran yang digunakan di sekolah oleh  guru atau siswa 
harus secara jelas dapat mengkomunikasikan  informasi; konsep, 
pengetahuan dan mengembangkan kemampuan  sedemikian rupa sehingga 
dapat dipahami oleh siswa maupun guru.  Dengan kata lain, buku pelajaran 
merupakan suatu media yang penyajian suatu subyek secara terurut bagi 
keperluan mengajar dan belajar sehingga bermanfaat untuk 
mengkonstruksikan suatu situasi belajar secara spesifik.
53
 
b. Manfaat buku pelajaran 
Buku pelajaran merupakan alat pengajaran yang paling banyak  
digunakan diantara semua alat pengajaran lainnya. Ada beberapa  manfaat 
buku pelajaran, diantaranya adalah: 
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 Buku pelajaran membantu guru melaksanakan kurikulum karena 
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
 Buku pelajaran juga merupakan pegangan dalam menetukan metode 
pengajaran.  
 Buku pelajaran memberi kesempatan bagi siswa untuk mengulangi 
pelajran atau mempelajari pelajaran baru.  
 Buku pelajaran dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan 
bila direvisi dapat bertahan dalam waktu yang lama.  
 Buku pelajaran memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang 
berurutan, sekalipun guru berganti.  
 Buku pelajaran yang uniform memberi kesamaan mengenai bahan-
bahan standar pengajaran.  
 Buku pelajaran memberi pengetahuan dan metode mangajar yang   
lebih mantap bila guru menggunakannya dari tahun ke tahun. 
 
6. Klasifikasi Materi Ajar 
Secara terperinci jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan 
(fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan dan sikap atau nilai. 
a. Fakta  
yaitu segala hal yang bewujud kenyataan dan kebenaran, meliputi 
nama-nama objek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, nama orang, 
nama bagian atau komponen suatu benda, dan sebagainya. Contoh dalam 
mata pelajaran Sejarah: Peristiwa sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 dan 
pembentukan Pemerintahan Indonesia. 
b. Konsep  
Konsep yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang 
bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri 
khusus, hakikat, inti /isi dan sebagainya. Contoh, dalam mata pelajaran 
Biologi: Hutan hujan tropis di Indonesia sebagai sumber plasma nutfah, 






Prinsip yaitu berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi 
terpenting, meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, teorema, 
serta hubungan antarkonsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat. 
Contoh, dalam mata pelajaran Fisika: Hukum Newton tentang gerak, 
Hukum 1 Newton, Hukum 2 Newton, Hukum 3 Newton, Gesekan Statis dan 
Gesekan Kinetis, dsb. 
d. Prosedur 
Prosedur merupakan langkah-langkah sistematis atau berurutan 
dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem.  Contoh, 
dalam mata pelajaran TIK: Langkah-langkah mengakses internet, trik dan 
strategi penggunaan Web Browser dan Search Engine, dsb. 
e. Sikap atau Nilai  
Sikap atau Nilai merupakan hasil belajar aspek sikap, misalnya  nilai 
kejujuran, kasih sayang, tolong-menolong, semangat dan minat belajar dan 
bekerja, dsb. Contoh, dalam mata pelajaran Geografi:  Pemanfaatan 
lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan, yaitu pengertian 





7. Prinsip Penilaian Moderasi Dalam Kurikulum 
Menurut KBBI makna prinsip adalah  asas (kebenaran yang menjadi 
pokok dasar berpikir, pedoman bertindak, dan sebagainya).
55
  Dalam 
melakukan konstruksi ataupun peniliaan terhadap nilai moderasi pada 
kurikulum, yang pertama kali diperlukan adalah rumusan prinsip-prinsip yang 
akan menjadi acuannya. Prinsip ini menyediakan petunjuk bagi pelaksanaan 
setiap aktivitas, dan oleh karenanya prinsip memiliki peran penting dalam 
mengembangkan berbagai kerja intelektual, termasuk di dalam membuat 
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kurikulum dan menilai suatu isi bahan ajar. Merujuk pada prinsip-prinsip yang 
digali dari moderasi Islam, kurikulum pendidikan Islam bisa dikembangan dan 
dinilai dengan mengacu pada beberapa prinsip sebagai berikut: 
a. Prinsip Universal  
Salah satu prinsip mendasar moderasi Islam adalah prinsip universal. 
Prinsip universal kurikulum berangkat dari argumen bahwa Tuhan 
mengutus utusan untuk semua bangsa dan umat, dan oleh karena itu 
ajarannya mencerminkan universalitas. Oleh karena itu, muatan kurikulum 
atau bahan ajar harus mencakup semua aspek dan berlaku menyeluruh, 
tanpa dibatasi oleh sekat kedaerahan dan wilayah. Prinsip universalitas juga 
menghendaki adanya totalitas dalam pengembangan potensi peserta didik, 
yang tercakup dalam tujuan dan kandungan-kandungan kurikulum. 
Pendidikan Islam di banyak tempat masih diperlakukan sebagai doktrin 
semata sehingga ia hanya berorientasi ke dalam. Muatan, kajian, dan produk 
pendidikan Islam hanya untuk umat Islam (internal) dan tidak membuka 
peluang yang lebih longgar bagi khalayak umum (ekternal) dengan berbagai 
latar keagamaan yang lain, sehingga pembaca yang notabene beragama non-




b. Prinsip Keseimbangan 
Prinsip moderasi Islam juga memuat prinsip keseimbangan 
(tawâzun). Keseimbangan ini bisa dilihat dari aspek keseimbangan antara 
prilaku, sikap, nilai pengetahuan, dan keterampilan. Prinsip keseimbangan 
juga merupakan sikap dan orientasi hidup yang diajarkan Islam, sehingga 
peserta didik tidak terjebak pada ekstrimisme dalam hidupnya, tidak semata-
mata mengejar kehidupan ukhrawi dengan mengabaikan kehidupan duniawi. 
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c. Prinsip Integrasi 
Prinsip integrasi ini juga merupakan prinsip moderasi yang sangat 
penting. Dalam pengembangan kurikulum maupun bahan ajar, integrasi ini 
banyak dibicarakan oleh para ilmuwan muslim seperti Fazlur Rahman, 
Seyyed Hossein Nasr, Ismail Raji` al-Faruqi, dan Syekh Muhammad Naquib 
al-Attas. Di Indonesia upaya integrasi ilmu juga dikembangkan oleh 
ilmuwan muslim seperti Kuntowijoyo dengan konsep “Pengilmuan Islam,” 
dengan menjadikan al-Qur‟an sebagai paradigma keilmuan, yang dalam hal 
ini bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu: (1) integralisasi yaitu 
pengintegrasian kekayaan keilmuan manusia dengan wahyu; (2) 
objektifikasi yaitu menjadikan pengilmuan Islam sebagai rahmat untuk 
semua orang.
58
 Imam Suprayogo menawarkan integrasi ini dengan 
mengilustrasikan sebatang pohon yang utuh, dimana kajian keagamaan 
harus ditopang dengan landasan keilmuan yang lain agar studi-studi 
keislaman bisa berdiri kokoh. Integrasi ini dalam pandangan Amin Abdullah 
perlu dipadukan dengan interkoneksi. Pendekatan integratif-interkonektif 
adalah pendekatan yang berusaha saling menghargai; keilmuan umum dan 
agama sadar akan keterbatasan masing-masing dalam memecahkan 
persoalan manusia, hal ini akan melahirkan sebuah kerja sama setidaknya 
saling memahami pendekatan (approach) dan metode berpikir (process and 
procedure) antara kedua kelimuan tersebut.
59
 Prinsip integarasi yang 
ditawarkan para pemikir di atas setidaknya bisa menjadi modal berharga 
dalam menancapkan moderasi kurikulum pendidikan Islam. 
d. Prinsip Keberagaman 
Prinsip moderasi Islam sebenarnya juga mengandung prinsip 
“Bhineka Tunggal Ika” suatu prinsip kesetaraan dan keadilan di tengah 
perbedaan untuk mencapai persatuan. Prinsip ini dimaksudkan sebagai 
pemeliharan terhadap perbedaan-perbedaan peserta didik, baik berupa 
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perbedaan bakat, minat, kemampuan, kebutuhan, agama, ras, etnik, dan 
perbedaan lainnya.
60
 Pemeliharaan terhadap perbedaan ini menambah 
kesesuaian antara kurikulum dengan kebutuhan kebutuhan peserta didik 
dalam konteks Negara Indonesia yang multikultur. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Tinjauan pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari, membaca, dan 
menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-teori 
relevan dengan penelitian yang dilakukan. Prof. Dr Sutrisno Hadi, MA., 
mengartikan tinjauan pustaka sebagai suatu riset atau penelitian kepustakaan yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dalam rangka menyusun teori yang ada 
kaitannya dengan judul dan digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah.
61
 
Tinjauan pustaka penting untuk mengetahui sejauhmana penelitian dan 
kajian terhadap tema serupa yang dilakukan, serta dilakukan untuk memberikan 
daya pembeda antara penelitian satu dengan yang lainnya.  Hal ini ditunjukkan 
agar orisinalitas penelitian dapat dipertanggung jawabkan dan terhindar dari unsur 
duplikat. Sejauh pengamatan penulis secara spesifik penelitian tentang “Nilai-
Nilai Moderasi Islam Pada Buku Ajar Fiqih Kelas XII Madrasah Aliyah” memang 
belum ada, tetapi ada beberapa penelitian yang juga mengulas mengenai moderasi 
Islam baik di lembaga pendidikan, kurikulum ataupun lingkup yang lebih luas. 
Berikut penulis sajikan beberapa penelitian tersebut: 
1. Jurnal yang ditulis oleh Rizal Ahyar Mussafa, mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo, 2018. Dengan judul penelitian 
“Konsep Nilai-Nilai Moderasi Dalam Al-Qur‟an Dan Implementasinya 
Dalam Pendidikan Agama Islam” (Analisis al-Qur‟an Surat al-Baqarah 
143). Permasalahan penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa kelompok 
keagamaan yang sangat ekstrim, baik ekstrim kanan maupun ekstrim kiri. 
Hal semacam ini bila dibiarkan begitu saja dapat berdampak pada pemikiran 
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yang radikal di satu sisi dan liberal di sisi lain. Munculnya kecenderungan-
kecenderungan ekstrem dalam beragama ini, bukan saja telah merugikan 
Islam dan umat Islam, tetapi juga bertentangan dengan karakteristik umat 
Islam yang oleh al-Qur‟an disebut sebagai ummatan wasathan. 
Mengedepankan sikap moderat memang sangat bersesuaian anjuran ayat 
pada Q.S al-Baqarah ayat 143, tetapi harus disadari sejak dini bahwa 
penerapannya bukanlah perkara gampang. Untuk itu perlu upaya-upaya 
rintisan agar moderasi atau wasathiyah menjadi acuan berfikir, bersikap, dan 
bertindak umat Islam.  
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa Moderasi tidak dapat 
tergambar wujudnya kecuali setelah terhimpun dalam satu kesatuan empat 
unsur pokok, yaitu kejujuran, keterbukaan, kasih sayang dan keluwesan. 
Implementasi nilai-nilai moderasi Q.S. al-Baqarah ayat 143 dalam 
pendidikan agama Islam mencakup tugas seorang guru  untuk mampu 
bersikap terbuka dan memberikan kasih sayang dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam, dalam tujuan pendidikan agama Islam 
termanifestasi dalam penerapan prinsip keterbukaan, dalam metode 
pendidikan agama Islam terletak pada penerapan prinsip kasih sayang dalam 
proses pembelajaran yang termanifestasi dalam perilaku santun dan 
keterbukaan peserta didik dalam pembelajaran.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Yunus Arhanuddin Salim Dalam jurnal al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 9, No. 2, 2018 dengan judul 
“Eksistensi Moderasi Islam Dalam Kurikulum Pembelajaran Pai Di SMA”. 
Permasalahan dalam penelitian ini rentangnya anak remaja yang mudah 
disusupi dan menjadi sasaran dari kelompok radikal untuk mendakwahkan 
pemahaman dan sikap keagamaan yang kaku dan cenderung dangkal. Di sisi 
lain, liberalisme agama pada saat yang sama juga sudah mulai merasuk ke 
sebagian kalangan muda, tak terkecuali siswa Muslim yang ada di SMA. 
Maka perlu, strategi untuk menanamkan nilai-nilai moderat Islam ke dalam 
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diri peserta didik dengan memanfaatkan kegiatan belajar mengajar 
Pendidikan Agama Islam di kelas. Hal ini karena faktor-faktor utama pelaku 
kekerasan, tindakan anarkistis dalam konflik social berlatarbelakang agama 
adalah kelompok-kelompok yang berafiliasi pada Islam. Sehingga mau tidak 
mau, Pendidikan Islam mempunyai tanggungjawab moral dan sosial untuk 
turut mencari jalan keluarnya.  
Dari latar belakang pendidikan SMA yang plural maka hasil 
penelitian ini adalah ingin mewujudkan pendidikan Islam yang bersifat 
wasathiyah atau moderat sesuai dengan lajunya zaman. maka Pendidikan 
Islam, khususnya di Indonesia sudah seharusnya mengacu pada konsep 
wasathiyah (moderat). Hal ini untuk mengantisipasi adanya kekacauan yang 
semakin marak. Yang menimbulkan pemikiran yang sifatnya asal-asalan 
saja. Tanpa ada landasan yang shohih, dalam arti al-Qur‟an dan sunnah. 
Tawaran model pendidikan agama di SMA biasa dilakukan dengan 
merekonstruksi atau mengembangkan kurikulum dengan pendekatan bidang 
studi dan rekonstruksionisme. Dari pengajaran Nilai-nilai Moderasi Islam 
dalam pembelajaran PAI yang mendalam tersebut diharapkan lulusan 
pesantren mampu menangkap sisi-sisi moderasi yang ada di dalamnya 
sehingga menjadi sosok yang berwawasan moderat yang mempunyai 
karakter humanis, toleran, inklusif sesuai dengan wajah Islam Indonesia 
yang rahmat lil „alamin.
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Dari beberapa penelitian yang dilakukan tentang corak moderasi Islam, 
maka belum ada yang menyentuh secara khusus mengenai materi ajar. Beberapa 
penelitian yang telah diuraikan secara garis besar Mengkaji lebih dalam dan luas 
makna moderasi dalam al-Qur‟an serta penanaman nilai moderat Islam ke dalam 
diri peserta didik dengan memanfaatkan kegiatan belajar mengajar Pendidikan 
Agama Islam di kelas. Sedangkan penulis saat ini lebih fokus pada pengkajian 
analisis nilai-nilai moderat dan pembuktian bagaimanakah kesesuaian isi nilai 
moderasi Islam pada buku ajar fiqih kelas XII Madrasah Aliyah. 
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